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Abstract

The Community Service Division carried out this time aims to provide understanding related to promiscuity
that is rampant among teenagers lately. Along with the development of technology coupled with several
external and internal factors that occur in a family which indirectly support the influence of promiscuity among
adolescents. This PKM activity was carried out at Riyadlul Jannah High School. High school age is in the
adolescent age range. The period where they are looking for identity, comfort, to various curiosities that often
arise. The period where the environment becomes the most important influence that can give color to the
personality of a teenager. The understanding of promiscuity that we provide here is intended so that students
can better sort and choose good associations and can also have a positive effect. We also remind students not
to act rashly which can destroy their own future. We hope that they can become creative, intelligent, faithful
and pious teenagers who can carry themselves and are not easily influenced by all existing promiscuity.

Keywords: Promiscuity, Adolescence, Identity, Technological Development.
Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan kali ini bertujuan memberikan pemahaman terkait
pergaulan bebas yang sedang marak di kalangan remaja akhir-akhir ini. Seiring berkembangnya teknologi
ditambah dengan beberapa faktor eksternal maupun internal yang terjadi dalam sebuah keluarga dimana
secara tidak langsung turut mendukung pengaruh pergaulan bebas pada kalangan remaja. Kegiatan PKM
ini dilakukan di SMA Riyadlul Jannah. Usia SMA berada pada rentang usia remaja. Masa Dimana mereka
mencari jati diri, kenyamanan, hingga berbagai rasa penasaran yang sering timbul. Masa dimana lingkungan
menjadi pengaruh paling utama yang dapat memberikan warna pada pribadi seorang remaja. Pemahaman
pergaulan bebas yang kami berikan disini bertujuan agar para Siswa bisa lebih memilah dan memilih
pergaulan yang baik dan bisa turut memberikan efek yang positif. Kami juga mengingatkan agar para
peserta didik tidak bertindak gegabah yang bisa menghancurkan masa depan mereka sendiri. Kami
berharap mereka bisa menjadi remaja yang kreatif, cerdas, beriman dan bertakwa serta bisa membawa diri
dan tidak mudah terpengaruh dengan segala pergaulan bebas yang ada.

Kata Kunci: Pergaulan Bebas, Usia Remaja, Jati Diri, Perkembangan Teknologi.

1. PENDAHULUAN

Pergaulan bebas adalah sebuah fenomena yang sekarang ini banyak terjadi di kalangan
anak muda. Anak muda yang tidak bisa mengantisipasi hal itu, akan lebih mudah terjerumus pada
pergaulan bebas. Pergaulan bebas terdiri dari dua kata yaitu pergaulan dan bebas. Pergaulan
memilii arti proses bergaul, sedangkan bebas yaitu lepas sama sekali dan tidak terhalang,
terganggu, dan tidak terbatas oleh aturan-aturan. Pergaulan bebas identic dengan perilaku yang
dapat merusak tatanan nilai dalam masyarakat.

Menurut Kartono, seorang ilmuwan sosiologi (2023), menjelaskan bahwa pergaulan
bebas merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk
pengabaian sosial, akibatnya mengembangkan perilaku menyimpang. Sedangkan pergaulan
bebas menurut Santrock adalah Kumpulan dari berbagai periaku remaja yang tidak dapat
diterima secara sosial sehingga terjadi Tindakan kriminal. Menurut B. Simanjuntak, ia menilai
bahwa pergaulan bebas adalah sebuah proses interaksi antara seorang dengan orang lain tanpa
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mengaitkan diri pada aturan-aturan baik undang-undang maupun hukum agama serta adat
kebiasaan.

Pergaulan bebas di kalangan remaja merupakan sebuah permasalahan yang kompleks
dan meiliki dampak yang signifikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas di
kalangan remaja sangat kompleks, termasuk pengaruh teman sebaya, tekanan sosial, kurangnya
pengawasan orangtua atau wali, serta paparan media sosial dan teknologi. Oleh karena itu,
pemahanan mendlam tentang latar belakang dan dampak dari pergaulan bebas di kalangan
remaja sangat penting untuk merancang intervensi dan strategi pencegahan yang efektif guna
melindungi generasi muda dari bahaya tersebut.

Lokasi yang dijadikan tempat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah SMA
Riyadlul Jannah yang beralamat di J1. H. Madnur, Binong - Babakan - Ciseeng — Bogor, Jawa Barat.
Sekolah yang telah berdiri sejak 02 Mei 1994 ini dibangun dengan semangat dan komitmen untuk
mengabdi (ibadah) kepada Allah SWT. Berdasarkan sedikit latar belakang yang dipaparkan di
atas, maka dapat disimpulkan identifikasi masalah yang dapat diambil di sini yaitu:

Pergaulan bebas di kalangan remaja.

Sejauh mana peserta memahami tentang sex bebas.

Bahaya pergaulan bebas bagi remaja.

Dampak negatif pergaulan bebas terhadap generasi muda.

Langkah pencegahan dan penanggulangan pergaulan bebas di kalangan remaja.

Peran orangtua dan lingkungan terhadap pergaulan bebas.

Adapun tujuan program PKM ini adalah untuk memberikan pemahaman terkait dengan
pergaulan bebas, penyebab, dampaknya bagi diri remaja saat ini dan masa depannya, Langkah
pencegahan serta peran penting orang tua dalam diri sebuah remaja aga bisa lebih bijaksana
dalam memilih teman dan bergaul. Juga agar remaja masa kini dapat menjadi contoh teladan yang
baik bagi remaja generasi yang akan datang.

o a0 o

2. METODE

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMA Riyadlul
Jannah, JI. H. Madnur, Binong Babakan Ciseeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan pada hari Senin, 20 Mei 2024 dengan 46 peserta.

Pengabdian kepada masyarakat ini berupa kegiatan sosialiasi atau penyuluhan tentang
bahaya pergaulan bebas dengan memberi pemahaman baik teori dan penjelasan terkait kasus
yang sudah terjadi di lapangan pada saar ini. Dimana sosialisasi atau penyuluhan ini dilaksanakan
selama 1 hari. Berikut desain pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang kami design
sebagai berkut:

Pembentukan dan Pembekalan Kelompok

N,

Observasi

\ 4

v

Penvusunan Rencana Penvusunan Materi

Pelaksanaan PKM /

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

a. Pembentukan dan Pembekalan Kelompok
Tim pelaksana bersama dengan Koordinator PKM dan Dosen Koordinator PKM mengadakan
pertemuan untuk persiapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat. Tim pelaksana
kemudian diberikan pembekalan mengenai maksud, tujuan, rancangan mekanisme program
PKM, dan beberapa hal teknis berkaitan dengan metode/teknis pelaksanaan. Selain itu, pada
saat yang bersamaan tim pelaksana dibagi menjadi beberapa kelompok, pemilihan ketua
kelompok, dan penjelasan beberapa administrasi keperluan PKM yang perlu dipersiapkan.

b. Observasi

A

Laporan Evaluasi
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Pada tahap awal kami sebagai pelaksana PKM melakukan observasi tempat pelaksanaan PKM
sebagai langkah awal, dan melihat kebutuhan apa yang diperlukan pada saat pelaksanaan
PKM di SMA Riyadlul Jannah, Binong Babakan Ciseeng, Kab. Bogor, Jawa Barat.

c. Penyusunan Rencana.
Setelah mengetahui kebutuhan yang diperlukan untuk kegiatan PKM, kami menyusun
rencana dan menentukan tema untuk pengabdian kepada masyarakat yaitu dengan
mengangkat tema “Memahami Bahaya Pergaulan Bebas Di SMA Riyadlul Jannah Demi
Terciptanya Masa Depan Cemerlang”, serta menyusun rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Untuk mencapai hasil yang maksimal, tim pelaksana berupaya adanya
komunikasi dan koordinasi yang continue (berkelanjutan) agar PKM dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

d. Penyusunan materi.
Masing-masing kelompok, yaitu ketua kelompok bersama dengan anggota nya menyusun dan
membuat materi sesuai dengan tema yang diangkat.

e. Pelaksanaan Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 1 hari, yaitu pada hari Senin, 20 Mei
2024

f. Evaluasi.
Setelah pelaksanaan pengabdian, kami melakukan evaluasi atas terlaksannya pelatihan yaitu
mengevaluasi kekurangan, hambatan yang ada dan harus diperbaiki kedepannya, serta hal
positif apa yang ada yang harus di lakukan.

g. Laporan, pembuatan laporan pengabdian kepada masyarakat, sebagai bentuk tanggung jawab
kami kepada Lembaga Progam Studi Magister Pascasarjana Manajemen Pendidikan,
Universitas Pamulang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, dilakukan analisis rencana dan kebutuhan apa yang diperlukan
untuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, seperti tema yang akan dipilih untuk
pemahaman peserta yakni tentang bahaya pergaulan bebas, mekanisme atau teknik pelaksanaan,
persiapan bahan materi paparan, hingga kebutuhan peralatan untuk mendukung pelaksanaan
pengabdian masyarakat.

Tahap kedua adalah presentasi. Materi yang disampaikan oleh Phenny Ika Agustina, S.Pd.
dan Aam Marhamah, S.Pd., mencakup materi yang berkaitan dengan bahaya pergaulan bebas dan
kasus yang sudah terjadi pada saat ini. Peserta dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses
penyuluhan.

Pada tahap ketiga adalah sesi tanya jawab dengan peserta PKM. Setelah materi
disampaikan oleh kelompok, maka kelompok memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mendiskusikan tarkait materi tersebut.

Sebagai pengisi sosialiasi atau penyuluhan, kami berusaha untuk meningkatkan
pemahaman peserta SMA Riyadlul Jannah tentang “bahaya pergaulan bebas”. Untuk melakukan
ini, kami memberikan materi dan membuka sesi tanya jawab dengan peserta SMA Riyadlul
Jannah. Dalam pengabdian ini, kami akan menilai apa yang telah kami laksanakan dalam
penyuluhan.
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Gambar Kegiatan PKM

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan atau Sosialisasi Bahaya Pergaulan Bebas

4. KESIMPULAN

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan tim dapat memberikan
pemahaman dan pengarahan kepada peserta didik di SMA Riyadlul Jannah lebih jelas tentang
pergaulan bebas terutama seks bebas. Pada dasarnya masalah ini tidak hanya perlu dipaparkan
kepada peserta didik, namun juga perlu dipaparkan lebih jelas kepada orang tua atau wali siswa,
lingkungan masyarakat, demi mengurangi dan mencegah bertambahnya kasus-kasus tentang
seks bebas.

Kami berharap kedepannya para peserta didik SMA Riyadlul Jannah bisa lebih memahami
pergaulan yang pantas, bisa lebih memilih teman yang baik, bisa lebih meningkatkan iman dan
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ketakwaan sebagai salah satu benteng untuk mencegah terjadinya pergaulan bebas. Karena jika
seseorang sudah terbentengi hati dengan iman yang cukup kuat, dia akan merasa takut untuk
melakukan kesalahan yang dapat merusak keimanannya.

Sebagai generasi penerus, remaja harus dapat fokus mengukir cita-cita dan menggapainya
sehingga membentuk masa depan cemerlang. Bisa terus menjaga kesehatan fisik dan mental
dengan tidak masuk ke dalam lingkaran pergaulan bebas yang sejatinya hanya akan merusak dan
menghacurkan segala yang telah dirancang baik sejak awal. Terutama bagi peserta didik di SMA
Riyadlul Jannah yang merupakan kawasan pesantren, dimana orang tua menitipkan mereka
untuk belajar dan menimba serta mempertebal ilmu agama. Hal itu merupakan amanah yang
orang tua mereka berikan untuk dapat menjadi tolak ukur bagi peserta didik. Kelak ketika mereka
lulus mereka bisa memberika sebuah kebanggaan kepada orang tua mereka.
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